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EFEKTIVITAS SALEP EKSTRAK DAUN PEGAGAN  

(Centella asiatica) TERHADAP LUKA INSISI PADA  

TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) 

 

Hafisni Tamim Alfitra 

 

ABSTRAK 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas salep ekstrak daun 

pegagan (Centella asiatica) terhadap luka insisi pada tikus putih (Rattus 

norvegicus). Luka insisi dapat menjadi luka kronis apabila mengalami 

keterlambatan pada saat proses penyembuhan. Sebanyak 24 ekor tikus putih 

jantan (Rattus norvegicus) dengan 4 perlakuan yaitu Kontrol (-) tanpa pemberian 

perlakuan, Kontrol (+) salep betason, P1 ekstrak daun pegagan konsentrasi 30%, 

P2 ekstrak daun pegagan konsentrasi 60%. Parameter yang digunakan berupa 

perlekatan luka, jumlah total eritrosit, dan jumlah total leukosit. Hasil rata-rata 

perlekatan luka pada kelompok K- (2,42cm), K+ (1,83cm), P1 (1,33cm), dan P2 

(1,25cm). Hasil rata-rata nilai eritrosit pada kelompok K- 5,30(x106/µL), K+ 

6,66(x106/µL), P1 4,97(x106/µL), P2 4,35(x106/µL). Hasil rata-rata nilai leukosit 

pada kelompok K- 13,55(x103/µL), K+ 9,65(x103/µL), P1 13,05(x103/µL), P2 

13,94(x103/µL). Hasil dari penelitian pemberian salep ekstrak daun pegagan 

konsentrasi 30% dan 60% terhadap perlekatan luka tidak terdapat perbedaan 

nyata, pada nilai rata-rata eritrosit terdapat perbedaan nyata, dan pada nilai rata-

rata leukosit  tidak terdapat perbedaan nyata. 

 

Kata kunci : Ekstrak daun pegagan (Centella asiatica), perlekatan luka, eritrosit, 

leukosit. 
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EFFECTIVENESS OF GOTU KOLA (Centella asiatica) EXTRACT 

OINTMENT INCISION WOUNDS IN WHITE RATS 

(Rattus norvegicus) 

 

Hafisni Tamim Alfitra 

 

ABSTRACT 

 
 This study aims to determine the effectiveness of gotu kola leaf extract 

ointment (Centella asiatica) on incised wounds in white rats (Rattus norvegicus). 

Incision wounds can become chronic wounds if they experience delays in the 

healing process. 24 male white rats (Rattus norvegicus) with 4 treatments namely 

control (-) without treatment, control (+) betason ointment, P1 gotu kola leaf 

ekstract concentration of 30%, P2 gotu kola leaf ekstract concentration of 60%. 

The parameters used were wound attachment, the total number of erythrocytes, 

and the total number of leukocytes. The average result of wound attachment in 

group K- (2.42cm), K+ (1.83cm), P1 (1.33cm), and P2 (1.25cm). The average 

result of erythrocyte values in the K- 5.30(106/µL), K+ 6.66(106/µL), P1 

4.97(106/µL), P2 4.35(106/µL). The avarage leukocyte values in the K- 

13.55(103/µL), K+ 9.65(103/µL), P1 13.05(103/µL), P2 13,94(103/µL). The result 

of the study of giving gotu kola leaf extract ointment with a concentration of 30% 

and 60% on wound attachment did not show a significant difference, there was a 

significant difference in the average erythrocyte value, and in the average 

leukocyte value there was no significant difference. 

 

Keywords : Gotu kola leaf extract (Centella asiatica), wound attachment, 

erythrocytes, leukocytes. 
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